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Abstract : 

The purpose of this study is to describe how the form of recognition 
and problem solving of students at RA Bina Hasanah Pangandaran. 
This study uses a descriptive research method with a quantitative 
approach. The research subjects consisted of one class of students 
totaling 32 people. Data collection was carried out using problem 
solving skills test questions in the form of descriptions, and semi-
structured interviews with subject teachers and several other 
students as additional information to support research results. The 
results showed that the four indicators of problem solving skills 
were in the good category. The percentage of formulating problems 
is 66.80%; developing a temporary answer (hypothesis) of 75.39%; 
planning a solution of 76.95%; and re-checking/concluding 73.83%. 
Overall, the problem solving skills of RA Bina Hasanah students are 
in the good category with an average of 73.24. 

Keywords: Character Education, Problem Handling, Problem Solving. 

Abstrak : 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan 
bagaimana bentuk pengenalan dan penanganan masalah peserta 
didik di RA Bina Hasanah Pangandaran. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Subjek penelitian terdiri dari satu kelas siswa kelas 
yang berjumlah 32 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan soal tes keterampilan pemecahan masalah dalam 
bentuk uraian, dan wawancara semi terstruktur dengan guru mata 
pelajaran serta beberapa siswa lain sebagai tambahan informasi 
untuk mendukung hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keempat indikator keterampilan pemecahan masalah berada pada kategori baik. 
Persentase merumuskan masalah sebesar 66,80%; mengembangkan jawaban sementara 
(hipotesis) sebesar 75,39%; merencanakan solusi sebesar 76,95%; dan mengecek 
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kembali/membuat kesimpulan sebesar 73,83%. Secara keseluruhan, keterampilan pemecahan 
masalah siswa RA Bina Hasanah berada pada kategori baik dengan rata-rata 73,24. 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Penangan Masalah, Pemecahan Masalah. 

 

Pendahuluan 

Abad ke-21 dijuluki sebagai abad pengetahuan, abad ekonomi berbasis 

pengetahuan, abad teknologi informasi, globalisasi, revolusi industri 4.0, dan lain 

sebagainya (Redhana, 2019). Ini adalah zaman yang dikenal oleh semua orang sebagai 

era pengetahuan yang menjadi dasar utama dalam berbagai aspek kehidupan (Kurnia, 

2015). Berbagai organisasi berupaya merumuskan berbagai kompetensi dan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan abad ke-21 (Sugiyarti, L., 

Arif, A., 2018) menyatakan bahwa dalam konteks sekolah formal, pembelajaran kini 

dituntut untuk menerapkan kemampuan 4C (Critical Thinking, Communication, 

Collaboration, Creativity). Critical thinking (berpikir kritis) adalah kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis, yaitu mampu menalar, mengungkapkan, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah. Seiring dengan kemajuan besar pada abad ke-21, peran 

pendidikan adalah mempersiapkan generasi muda agar menguasai keterampilan yang 

mereka perlukan untuk menghadapi tantangan yang muncul di era mereka (Kuswandi., 

2023). 

Beberapa penelitian telah mengungkapkan berbagai solusi pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dalam suatu inovasi model 

pembelajaran. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh (Destalia, L., Suratno, & 

Aprilya, 2014), menyimpulkan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) dengan metode eksperimen dapat meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah siswa pada mata pelajaran biologi. (Masitoh, 2018).menyatakan bahwa strategi 

pemecahan masalah lebih efektif daripada pendekatan ilmiah dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa.Penelitian (Palennari, 2012) juga memberikan 

contoh pembelajaran melalui Pendekatan Berbasis Masalah (Problem-Based 

Learning/PBL) dengan menggunakan strategi interaksi PBL dan Jigsaw, yang membantu 

mahasiswa untuk berpikir lebih banyak dalam mengembangkan kemampuan 

menganalisis, mengeksplorasi, dan menginferensi permasalahan yang sedang mereka 

bahas. Selanjutnya, (Adang Danial, Lesi Oktiwanti, 2020), menemukan bahwa pada tahap 

keempat dalam strategi PBL Jigsaw, siswa didorong untuk bekerja sama dalam suasana 
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yang kooperatif untuk mencari penyelesaian masalah. (Palennari, 2012), menyatakan 

bahwa pada fase akhir PBL, para pebelajar akan menyadari bahwa mereka telah belajar 

dengan cara yang memungkinkan mereka untuk memecahkan situasi masalah nyata. 

Dengan menerapkan berbagai strategi pembelajaran seperti PBM dan PBL, diharapkan 

siswa dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka dan siap 

menghadapi berbagai tantangan dalam dunia nyata.  

Siswa yang memiliki keterampilan pemecahan masalah mampu menerapkan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam konteks permasalahan yang dihadapi 

Pendekatan pemecahan masalah sangat tepat jika diadopsi dalam proses pembelajaran, 

karena pendekatan ini tidak hanya mengharapkan siswa untuk pasif mendengarkan, 

mencatat, dan menghafal materi pelajaran, melainkan melalui pendekatan pemecahan 

masalah, siswa menjadi aktif berpikir, menerima informasi, berkomunikasi, mencari dan 

mengolah data, serta akhirnya sampai pada kesimpulan. 

Pendidikan merupakan interaksi yang membantu murid untuk memperoleh 

informasi, keterampilan, mentalitas, dan kecenderungan agar murid memiliki wawasan, 

kepribadian yang luar biasa, karakter, serta mampu memberikan manfaat bagi diri 

sendiri, negara, dan orang-orang di sekitarnya. Pendidikan ini juga telah diatur dalam 

peraturan undang-undang no. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pengajaran 

adalah suatu pekerjaan yang disadari dan diatur untuk menciptakan iklim belajar dan 

pembelajaran yang berhasil sehingga murid secara efektif mengembangkan kemampuan 

untuk memiliki sifat kritis yang tajam, pengendalian diri, karakter, wawasan, integritas, 

dan kemampuan yang diperlukan tanpa bergantung pada orang lain, masyarakat, atau 

negara. Pengajar diharuskan untuk menggunakan media pembelajaran guna mendukung 

kegiatan pembelajaran agar proses pembelajaran mudah tersampaikan ke peserta didik. 

Pendidikan anak usia dini memegang peranan penting karena pada usia ini anak 

mengalami fase yang krusial dalam kesehatan mentalnya, sehingga diperlukan 

pendekatan pengajaran yang tepat dan memberikan dorongan yang sesuai. Salah satu 

cara untuk merangsang pemikiran anak usia dini adalah dengan memberikan pendidikan 

yang cocok, seperti melalui sekolah khusus untuk anak usia dini. Pendidikan anak usia 

dini merupakan program pelatihan yang telah dirancang khusus untuk anak-anak 

berusia 0-5 tahun. Hal ini sejalan dengan pandangan (Mubarok et al., 2023), yang 

menyatakan bahwa anak usia dini adalah anak-anak yang berada dalam rentang usia satu 
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sampai lima tahun dan mereka mengalami perkembangan yang sangat pesat dan penting. 

Tujuan pendidikan ini adalah untuk membantu membangun kepribadian dan karakter 

anak. 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan ini bersifat deskriptif karena peneliti harus memberikan 

gambaran tentang keterampilan pemecahan masalah siswa RA Bina Hasanah, Bojong, 

Pangandaran. Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif 

dengan metode pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

satu kelas dari RA Bina Hasanah, Bojong, Pangandaran. Variabel penelitian yang diukur 

adalah keterampilan pemecahan masalah (problem-solving skills). Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah tes keterampilan pemecahan masalah yang terdiri dari 8 butir 

soal uraian, serta pedoman wawancara untuk guru dan siswa yang digunakan untuk 

mendukung hasil penelitian. Penelitian ini berlokasi di RA Bina Hasanah Pangandaran, 

pada bulan Juli 2023.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

dengan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for Social Science) 

statistics 22. Keterampilan pemecahan masalah siswa dianalisis melalui analisis statistik 

deskriptif, yang mencakup perhitungan rata-rata, dan hasilnya disajikan dalam bentuk 

tabel dengan memperhatikan kategori yang relevan. Untuk menilai tingkat ketercapaian 

keterampilan pemecahan masalah siswa, dihitung menggunakan rumus: 

Nilai = Jumlah skor yang 

diperoleh 

Jumlah skor maksimum 𝑥 100 

(Sumber: Yuanari, 2011). 

Setelah melakukan perhitungan nilai keterampilan pemecahan masalah siswa, 

hasilnya kemudian dikonversikan ke dalam kategori keterampilan pemecahan masalah 

berdasarkan klasifikasi yang diusulkan oleh (Bwefar, M. I., Hala, Y., & Palennari, 2019), 

serta penggolongan kategori keterampilan pemecahan masalah yang telah ditetapkan 

oleh Depdiknas (Departemen Pendidikan Nasional) pada tahun 2008. Persentase rata-
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rata tiap indikator keterampilan pemecahan masalah dihitung menggunakan rumus yang 

telah dijabarkan oleh Purwanto (2013) dalam penelitian oleh Hanifa, Akbar, dan berikut. 

 

 

 

(Sumber: Hanifa, Akbar & Abdullah, 2019) 

Keterangan:  

NP : nilai persen yang dicari  

R : skor mentah yang diperoleh siswa  

SM : skor maksimum  

100 : bilangan teta 

Diskusi Dan Pembahasan 

Distribusi frekuensi dan persentase kategori tiap indikator keterampilan 

pemecahan masalah siswa bertujuan untuk menggambarkan persentase setiap kategori 

pada indikator keterampilan pemecahan masalah. Distribusi frekuensi dan persentase 

dapat dilihat pada table 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Tiap Indikator 

Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa RA Bina Hasanah mata pelajaran 

Menghitung. 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2023). 

NP = 𝑅 

𝑆𝑀 X 100 % 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar keterampilan pemecahan masalah 

siswa dalam kategori baik pada indikator merumuskan masalah yakni mencapai 43,75%. 

Keterampilan pemecahan masalah siswa pada indikator mengembangkan jawaban 

sementara (hipotesis) sebagian besar berada pada kategori baik, yaitu sekitar 53,12%. 

Keterampilan pemecahan masalah siswa pada indikator merencanakan solusi 

didominasi oleh kategori sangat baik, yaitu 46,87% dan kategori baik, yaitu 34,38%. 

Keterampilan pemecahan masalah siswa pada indikator mengecek kembali/ membuat 

kesimpulan didominasi oleh kategori baik, yaitu 50%.  

Tiap indikator keterampilan pemecahan masalah memiliki rata-rata yang berada 

pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar keterampilan pemecahan 

masalah siswa berada pada kategori baik. Tabel rata-rata tiap indikator dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Tiap Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2023). 

Tabel 2 di atas menggambarkan rata-rata keempat indikator keterampilan 

pemecahan masalah berada pada kategori baik. Rata-rata tertinggi berada pada indikator 

merencanakan solusi, kemudian disusul oleh indikator mengembangkan jawaban 

sementara (hipotesis), indikator mengecek kembali/membuat kesimpulan, dan terakhir 

indikator merumuskan masalah.  

Tabel 3 menggambarkan atau mendeskripsikan bahwa data yang telah diperoleh 

dari 32 orang siswa sebagai subjek penelitian memiliki rata-rata nilai keterampilan 

pemecahan masalah siswa yaitu 73,24. Adapun nilai minimum dari keterampilan 

pemecahan masalah siswa yaitu 43,75. Nilai maksimum dari keterampilan pemecahan 

masalah siswa yaitu sebesar 93,75. Median pada nilai keterampilan pemecahan masalah 
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siswa yaitu 73,44 dan range atau selisih dari nilai maksimum dengan nilai minimum yaitu 

sebesar 50,00. 

Tabel 3. Deskripsi Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa RA Bina 

Hasanah Mata Pelajaran Menghitung. 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2023). 

Distribusi frekuensi dan presentase kategori keterampilan pemecahan masalah 

menggambarkan frekuensi dan persentase dari masing-masing kategori dalam 

keterampilan pemecahan masalah. Distribusi frekuensi dan persentase kategori 

keterampilan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Keterampilan 

Pemecahan Masalah siswa RA Bina Hasanah mata pelajaran Menghitung. 

 

 

 

 

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2023). 

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa tingkat keterampilan pemecahan masalah 

siswa RA Bina Hasanah, Pangandaran pada mata pelajaran menghitung berada pada 

kategori baik, dibuktikan dengan persentase yang cukup besar dibandingkan dengan 

kategori lain, yaitu sebesar 50 % dari 32 orang siswa. Sebelas orang lainnya berada pada 
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kategori kurang dan lima orang lainnya berada pada kategori sedang. Serta tidak ada 

siswa yang berada pada kategori kurang maupun sangat kurang.  

Secara keseluruhan, keterampilan pemecahan masalah siswa RA Bina Hasanah 

pada mata pelajaran Menghitung berada pada kategori baik dengan rata-rata 73,24. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan penuturan guru, di sekolah tersebut 

telah menerapkan kurikulum yang sesuai dengan sistem pendidikan Indonesia saat ini. 

Lebih lanjut, guru juga menjelaskan bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan 

dalam mata pelajaran Menghitung telah mencakup aspek pemecahan masalah. Model 

pembelajaran yang diterapkan adalah model discovery learning, yang telah didukung 

oleh penelitian terdahulu (Destalia, L., Suratno, & Aprilya, 2014) bahwa penerapan model 

pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery learning) dapat meningkatkan 

aktivitas dan pemahaman konsep serta kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa model pembelajaran ini telah 

diterapkan dan memberikan peningkatan dalam keterampilan pemecahan masalah, 

seperti dalam penelitian (Masitoh, 2018), (Supratinah, U., Budiyono, & Subanti, 

2015)(Hidayat et al., 2023) dan serta (Adelia, W.S., & Surya, 2017). 

Beberapa faktor lain yang berkontribusi terhadap keterampilan pemecahan 

masalah siswa berada pada kategori baik, antara lain metode diskusi dan praktikum yang 

dinilai memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Alfiyatun, Patmawati et al., n.d.), mengungkapkan bahwa mayoritas 

siswa menguasai dengan baik kemampuan menemukan permasalahan saat 

melaksanakan praktikum. Hasil wawancara dengan guru dan siswa juga menyatakan 

bahwa selama proses pembelajaran, sebagian besar siswa mampu berhasil memecahkan 

masalah yang dihadapi, terutama dalam konteks lingkungan sekitar atau kehidupan 

nyata. Fakta ini juga didukung oleh rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan 

oleh guru, yang mencantumkan bahwa salah satu sumber belajar yang diterapkan adalah 

lingkungan setempat. 

Guru juga menyatakan bahwa salah satu strategi yang diterapkan untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa adalah meningkatkan sarana dan 

prasarana pembelajaran. Hal ini dianggap sangat penting, sebagaimana dijelaskan oleh 

(Assyakurrohim, D., Ikhram, D., Sirodj, R. A., & Afgani, 2023) bahwa kesuksesan 
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pembelajaran di sekolah sangat tergantung pada pemanfaatan sarana dan prasarana 

pendidikan yang ada secara efektif dan efisien. Pernyataan ini juga sejalan dengan 

pandangan (Alfiyatun, Patmawati et al., 2024), yang menyatakan bahwa laboratorium 

sebagai sarana pembelajaran dapat menjadi sumber belajar yang berharga dalam 

memecahkan berbagai masalah, baik dalam proses pembelajaran maupun untuk 

mengatasi masalah-masalah di masyarakat yang memerlukan penanganan melalui uji 

laboratorium. Further explained that “The science curriculum should be revisited and 

should be made to include activities and exercise that would cater for the learning 

differences of the students” (Udeani, U., 2011). 

Faktor utama yang berkontribusi pada keterampilan pemecahan masalah siswa 

yang baik adalah karena siswa telah terbiasa dan dilatih untuk memecahkan masalah 

selama proses pembelajaran. Hal ini mengajarkan siswa untuk aktif dalam menemukan 

pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri, sambil tetap dibimbing oleh guru. Konsep 

ini sesuai dengan kondisi bahwa siswa akan terlatih jika terusmenerus dilatih atau 

diberikan rangsangan secara berulang, sehingga mereka akan memberikan respon yang 

tepat. Prinsip belajar ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa orang yang 

terampil adalah mereka yang telah menguasai rangsangan dan respon sebanyak mungkin 

melalui latihan dan pengulangan. Menurut Thorndike, prinsip belajar adalah hukum 

latihan, yang menyatakan bahwa pembelajaran akan berhasil apabila banyak latihan dan 

pengulangan dari apa yang telah dipelajari. Hasil percobaan dari Ivan Pavlov juga 

menunjukkan bahwa dalam belajar, kebiasaan yang sudah tertanam pada diri seseorang 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran yang bersifat keterampilan. Pengalaman 

siswa dalam kegiatan belajar, sikap, kemahiran, dan pengetahuan dapat digabungkan 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi, seperti yang disampaikan oleh (Redhana, 

2019), Dengan demikian, penting bagi proses pembelajaran untuk memberikan 

kesempatan siswa untuk berlatih dan berulang-ulang dalam memecahkan masalah, 

sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang baik.  

Setelah menyimak pembahasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah siswa RA Bina Hasanah Pangandaran pada mata 

pelajaran Menghitung berada pada kategori baik. Namun hal tersebut masih perlu 

ditingkatkan hingga mencapai kategori sangat baik. Kategori tersebut dapat dicapai 
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dengan meningkatkan proses pembelajaran dan tetap membiasakan siswa dalam 

pemecahan masalah. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan pemecahan masalah siswa RA Bina Hasanah Edu Happiness (Jurnal 

Ilmu Perkembangan Anak Usia Dini) Vol. 2 No. 2, Juli 2023 275 Pangandaran pada mata 

pelajaran Menghitung berada pada kategori baik dengan rata-rata 73,24. Adapun 

persentase tiap kategori dari keterampilan pemecahan masalah yaitu 34,37 kategori 

sangat baik, 50 % kategori baik, dan 15,65 % kategori cukup. Saran untuk peneliti 

selanjutnya agar dalam melakukan penelitian keterampilan pemecahan masalah yang 

mencakup lebih banyak indikator keterampilan pemecahan masalah sehingga hasil yang 

diperoleh dapat lebih maksimal. 
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